BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian Untuk Pemberdayaan

(13

Seusai dengan judul penelitian ini yaitu “ Regenerasi Petani, Upaya

Memunculkan Generasi Penerus Pet usun Beton Desa Megale Kecamatan

Kedungadem Kabupaten Boj eneliti menggunakan penelitian
yang berbasis PAR)

Definis i i land Wadworth,

PAR adalah

ng mangangkut seperangkat ang mendasari

pengetahuan tradisional atau kuno msi baru

ahi arti pentingnya proses sosia dalam

kesimpulan mengenai “apa kasus y. terjadi” dan

g — orang yang
kukan penelitian
Pada dasarnya, PAR mer itian yang melibatkan secara aktif
semua pihak — pihak yang relevan dalam mengkaji tindakan yang sedang
berlansung dalam rangka melakukan perubahan dan perbaikan kearah yang lebih
baik. Untuk itu harus ada refleksi kritis terhadap sejarah, politik, budaya,
ekonomi, geografis, dan konteks lain lain terkait. Yang mendasi PAR adalah
kebutuhan peneliti untuk mendapatkan perubahan yang diinginkan. PAR meliliki

tiga kata yang selalu berhubungan satu sama lain, yaitu partisipasi, riset, dan aksi.

! Agus Afandi, Modul Participatory Action Research (PAR), (Surabaya; LPPM UIN Sunan
Ampel, 2014) Hal 90 -91

45

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Semua riset harus diimplementasikan dalam aksi. Riset mempunyai akibat-akibat
yang ditimbulkannya. Segala sesuatu berubah sebagai akibat dari riset.?
PAR(Participatory action Research) dalam tahapan dan langkah awalnya

dimulai dengan mengidentifikasikan masalah-masalah sosial nyata dan kongkrit

yang dihadapi masyarakat bersama s eneliti. Dari investigasi dan penemuan

masalah tersebut, pada akhirn emuakan pemecahan-pemecahan
masalah yang i m-program aksi
kongkrit. Kare i ebasan terhadap
struktur-strukt ng tidak adil yang menindas.®
tory Action Research) melibatkan enelitian
sebuah masalah maupun menerapk

s masalah yang telah terdefinisi. P icipatory Action

Research) adal i ukan “penelitian

alam arti bahwa
“ia” sebuah kondisi yang diperl orang memainkan peran kunci di
dalamnya dan memiliki informasi yang relevan tentang sistem sosial (komunias)
yang tengah berada di bawah pengkajian, dan mereka berpartisipasi dalam
rancangan dan implementasi rencana aksi itu didasarkan pada hasil penelitian.

PAR(Participatory Action Research) dikenal dengan banyak nama, termasuk

partisipation research, action research, collaborative inquiry, collaborative

? 1bid.
® Ibid.
* Edi Suharto, Kebijakan Sosial Sebagai Kebijakan Publik, (Bandung; Alfabeta, 2011) hal 200
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action research, emancipatory research, action learning, contextual action
research; semuanya itu hanyalah variasi dalam tema yang sama.’
PAR(Participatory Action Research) adalah ’seni’ membangun jembatan

mencapai pemahaman yang saling menguntungkan, menghubungkan orang,

gagasan, dan sumber, membangun an melalui itu kita dapat menciptakan

landasan yang kokoh antara p munitas, bekerja menuju solusi
yang saling m agaimana untuk

maju menyon ngan atau tampa ‘roda’, sambil

melewati berm nnya kembali kendala, secara ese ih suatu tingkat
gi dari mana kita menjadi berda
R(Participatory Action Research) a al shift
yaitu seb eran dalam paradigma penelitian pun sebuah
pergeseran dal kita mengejar pembangu

Paradig ici ) merubah cara
berpikir Kita sebuah proses
partisipasi. PAR(Participatory Ac ) itu sendiri adalah sebuah kondisi
yang diperlukan dimana orang memainkan peranan kunci di dalamnya dan
memiliki informasi yang relevan tentang sistem sosial atau komunitas, yang
tengah berada di bawah studi. ‘Subjek’ penelitian lebih baik untuk dirujuk atau
menjadi rujukan sebagai anggota-anggota komunitas, dan mereka berpartisipasi
dalam rancangan, implementasi, dan eksekusi penelitian. PAR(Participatory

Action Research) juga adalah sebuah pergeseran dalam pengertian bahwa ke

:Agus Afandi, Modul Participatory Action Research (PAR). hal 93
Ibid.
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dalamnya termasuk elemen aksi. PAR(Participatory Action Research) melibatkan
pelaksanaan penelitian untuk mendefinisikan sebuah masalah maupun penerapan
informasi dengan mengambil aksi untuk menuju solusi atas masalah-masalah

yang terdefinisikan. Anggota-anggota komunitas berpartisipasi dalam rancangan

dan implementasi dalam rencan k strategis didasarkan pada hasil
penelitian.’
h proses dengan
ra ilmiah dalam
rangka meman erbaiki, dan mengevaluasi ke n aksi mereka.
yang selama ini biasa dilakukan k misi dan
itas Kita, justru dapat menjadi tanta

sebuah ko bungan antara penelitian ilmiah (int search) dapat

bagian-bagian i i i kni pengalaman
hidup nyata, m

B. Prinsip — Prinsip Penelitian Unt ayaan (PAR)
Terdapat sejumlah prinsip yang memandu pelaksanaan PAR(Participatory
Action Research). Pertama, prinsip Partisipasi. Prinsip ini mengharuskan
PAR(Participatory action Research) dilaksanakan dengan melibatkan sebanyak mungkin
anggota komunitas yang berkepentingan dengan perubahan situasi yang lebih baik.
Dengan prinsip ini, PAR(Participatory action Research) dilakukan bersama di antara
anggota komunitas melalui proses berbagi dan belajar bersama, untuk memperjelas

kondisi dan permasalahan mereka sendiri. Prinsip ini juga menuntut penghargaan pada

" Ibid., hal 94
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setiap perbedaan yang melatarbelakangi anggota komunitas saat terlibat dalam
PAR(Participatory action Research), termasuk penghargaan pada kesetaraan jender
(terlebih jika dalam suatu komunitas, perempuan belum memeroleh kesempatan yang
setara dengan laki-laki untuk berpartisipasi). Berbeda dengan riset konvensional, tim

peneliti PAR(Participatory action Research) bertindak sebagai fasilitator terjadinya

proses riset yang partisipatif di ant omunitas, bukan orang yang meneliti

kondisi komunit

Kedua, eluruh kegiatan

dalam PAR( action Research) h ahkan anggota

komunitas lakukan aksi-aksi transformatif m ondisi sosial

semakin baik. Oleh karena itu, P action

uat agenda aksi yang jelas, terjadwal,

Triangulasi. PAR(Participator esearch) harus

dilakukan den , alat kerja yang
berbeda untuk an tim peneliti
bersama anggota komunitas ter ut semakin lengkap dan sesuai
dengan fakta. Setiap informasi yang diperoleh harus diperiksa ulang lintas
kelompok warga/elemen masyarakat (crosscheck). Prinsip ini menuntut
PAR(Participatory action Research) mengandalkan data-data primer yang
dikumpulkan sendiri oleh peneliti bersama anggota komunitas di lapangan.
Sedangkan data-data sekunder (riset lain, kepustakaan, statistik formal)

dimanfaatkan sebagai pembanding.™

8 Ibid., hal 112
® Ibid.
10 | hid
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Keempat, prinsip Luwes atau Fleksibel. Meskipun PAR(Participatory
action Research) dilakukan dengan perencanaan sangat matang dan pelaksanaan
yang cermat atau hati-hati, peneliti bersama anggota komunitas harus tetap

bersikap luwes menghadapi perubahan situasi yang mendadak, agar mampu

menyesuaikan rencana semula deng bahan tersebut. Bukan situasinya yang

dipaksa sesuai dengan desain ri ain riset yang menyesuaikan diri
dengan peruba gunakan metode
PAR di Dusun gale Kecamatan Ke
Secara rinsip-prinsip penelitian unt dayaan dengan

metode P bagi sebagai berikut*?:

1. n Beton dipandang sebagai subj k dari
2. Peneliti dirinya sebagai insi i bagian dari

yang meneliti
3. Lebih baik mendekati benar nar-benar salah untuk menentukan

parameter yang standar

4. Diutamakan partisipasi masyarakat Dusun Beton dalam membuat peta, model,
diagram, pengurutan, memberi angka / nilai, mengkaji / menganalisis,
memberikan contoh, mengidentifikasi dan menyeleksi prioritas masalah,

menyajikan hasil, mengkaji ulang dan merencanakan kegiatan aksi.

11 H

Ibid.
2R, Harry Adimihardja Kusnaka dan Hikmat,. Particapatory Research. Appraisal: Pengabdian
Dan Pemberdayaan Masyarakat, (Bandung: Humaniora, 2003). Hal 56-59
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5. Pemberdayaan dan partisipatif masyarakat dalam menentukan indikator sosial
(indikator evaluasi partisipatif).
Dengan mempelajari kondisi struktur sosial yang menghambat aksi

memberi pengertian bahwa sebuah riset aksi berusaha untuk mampu membongkar

“kesadaran kemapanan” dan jer: ideologi dominan. Tugas PAR

(Participatory action Researc ang sebuah bentuk represi cara
berpikir dan ndividu maupun

kelompok kare dasar riset ini ada an”. Mekanisme

tahapan PAR ( patory action Research) dengan t si — partisipasi
— riset t jadi alur tahapan yang tidak sederhana. ntuk bisa
endasar dari sebuah riset aksi, ber
harus ma ongkar problem-problem riil ya hadapi oleh
masyarakat.*®
C. Strategi Penel
Strategi g akan dijadikan
landasan peneliti untuk mensuks m untuk mencapai peregenerasian
petani untuk melawan pola hidup hedonisme untuk memperoleh perubahan-
perubahan demi menuntaskan problem sosial yang telah terjadi. Lebih hematnya
dapat dirancang dengan suatu daur gerakan sosial sebagai berikut:
1. Pemetaan Awal (preliminary mapping)

Pemetaan awal sebagai alat untuk memahami masyarakat Dusun Beton

secara umum dan dilaksanakan berasa masyarakat secara parsitipatis sehingga

13 |bid., hal 60-61
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peneliti akan mudah memahami realitaas problem dan relasi sosial yang
terjadi dan memperoleh gambaran yang faktuil. Dengan demikian akan
memudahkan masuk dalam masyarakat dan menjadi bagian dari masyarakat

dan melalui key people (kunci masyrakat) maupun komunitas akar rumput

yang sudah terbagun seperti p asyarakat Beton, kelompok petani,

kepemudaan, keagamaan, k aan, maupun kelompok ekonomi.
Peneliti me roses inkulturasi
membaur d si ini di peroleh

rasa saling percayai. Penelitian untuk pem sangat mutlak

t dari peneliti terhadap subyek, terhadap
apan inkulturasi yang mana meru pan pertama

penelitian awal. Dalam tahapan ini rhasilan tahapan

selanjutnya adalah dengan
pendekatan plural dan key
people. Tahapan inkulturasi adi dua konsep vyaitu, inkulturasi
formal dan inkulturasi non-formal.

Pertama, inkulturasi formal atau disebut inkulturasi secara
administratif. Inkulturasi terhadap pihak pihak aparatur Desa seperti halnya
kepala Desa, pamong Desa, dan kaur kaur lainya yang menjabat di desa

Megale dan dikhususkan di Dusun Beton. Inkulturasi awal ini dimaksud agar

peneliti memperoleh izin dan memperolen kemudahan dalam urusan

1 Agus Afandi, Modul Participatory Action Research (PAR). Hal 145
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administratif penelitian. Dengan menyerahkan surat tembusan keluaran
akademik dengan keterangan akan dilakukanya penelitian di Desa Megale
Khususnya Di Dusun Beton serta permohonan izin dari peneliti untuk

dilaksanakanya penelitian dengan tema regenerasi petani melawan pola hidup

hedonisme. Memperoleh tanggap g cukup baik dari pihak desa dan siap

membantu dalam takaran tikan dengan diberikannya data
RPJM des was-was dengan
diberikany. dikawatirkan menja tik dari peneliti.
Dengan m dan menjelaskan konsep p erta gambaran
ang akan dilakukan hingga mencap n berfikir
dengan peneliti.
ulturasi non-formal. Inkulturasi ini n inkulturasi
yang menj kesuksesan dari peneliti inkulturasi ini
yang dibangun
dengan tru adi bagian dari
masyrakat serta merasakan ap n masyarakat Beton, yang nantinya
akan menghasilkan analisis bersifat keberpihakkan dan multi-dimensi sosial.
Karena sasaran dari penelitian ini adalah kaum muda dan petani Beton.
Langkah pertama yang dilakukan adalah dengan memasuki komunitas kaum
muda Beton. Pemuda Beton yang terdiri dari berbagai golongan background
keluarga, pendidikan, perekonomian dan lain-lainya yang berbeda-beda seperti
yang tertera di buku-buku besar sosiologi dan psikologi yang mana menjadi

kendala tersendiri bagi peneliti untuk membangun trust peneliti terhadap
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subyek. Dalam kaitanya dengan kebiasaan kaum muda Beton, diperlukan
dengan adanya pendekatan exstra seperti memasuki ranah kebiasaan kaum
muda, nongkrong atau Jandom adalah sebuah kegiatan yang tidak bisa

dilepaskan dalam tindakan keseharian kaum muda.

2. Membangun Hubungan Kemanusi

Peneliti melakukan membangun kepercayaan (trust
building) d hubungan yang
setara dan angun hubungan

kemanusia pir sama dengan tahapan inkultura dalam tahapan

ngan kemanusian ini lebih menekank percaya

Dusun Beton dengan peneliti. Pen a Desa

tu menjadi sebuah simbiosis mutual melakukan

i masalahnya, dan me soalanya secara
setara dan rasa
saling percaya, peneliti melak n-kegiatan yang bersifat membantu
masyarakat serta ikut serta dalam kegiatan-kegiatan sosial masyarakat Dusun
Beton. Dari dasar ini peneliti memperoleh trust sekaligus mengali problem
secara awam yang berkaitan dengan pertanian Dusun Beton.

Karena penelitian ini berkaitan tengan regenerasi petani, jadi peneliti

juga membangun hubungan dengan pemuda Dusun Beton. Seperti halnya

dengan proses inkulturasi, proses membangun hubungan sosial dengan

% 1bid., Hal 201
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pemuda ini dilakukan dengan memasuki ranah kehidupan keseharian pemuda
Dusun Beton, seperti kumpul-kumpul, jalan-jalan, mengaji, hingga tidur
bersama. Dari sini diperoleh sebuah hubungan kesamaan derajat antara

peneliti dengan pemuda Dusun Beton, dan menimbulkan rasa saling percaya.

3. Pemetaan Parsitipatif (parsitipat
Bersama pemuda sa: ertanian ini lah diharapkan dapat

melakukan tani Beton yang

mulai hila secara mandiri

ai sebuah pemban

dengan me nipemetaan wilayah, perumusan manusian yang

oalan yang dialami pemuda maupun

4. i Gerakan
pat menyusun strategi gerakan untu kan problem
regenerasi hampir melampaui usia suai yang telah
dirumuska cara konseptual
pihak vya kemungkinan
keberhasilan dan kegagalan p direncanakan serta mencari jalan
keluar apabila terdapat kendala yang menghalangi keberhasilan program.*’
Tahap ini merupakan kegiatan riset untuk mencari dan menggali akar
persoalan secara sistematis dengan cara partisipatif oleh peneliti dengan
masyarakat dan pemuda Dusun Beton. Peneliti terlibat dalam kehidupan
komunitas langsung yang mana telah dilalui pada tahapan inkulturasi
sebelumnya. Pada tahap ini merupakan tahap yang mana Penelti akan
' Ibid., Hal 211
" Ibid., Hal 293
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menemukan beberapa masalah yang kemudian bersama masyarakat dan
pemuda melakukan upaya Klasifikasi untuk menentukan masalah apa yang
paling kuat dan mendesak untuk didiskusikan bersama.

5. Perorganisasian Pemuda Sebagai Upaya Regenerasi Petani

Komunitas didampingi iti membangun pranata-pranata sosial

menganalisis bentuk kekur , kelebihan, kekuatan, keperluan,

problem so simultan. Demikian pula me jaringan-jaringan

antar rja dan antar kelompok kerja dengan baga lain

an program aksi yang direncanaka a akan

pembahasan pemecahan masalah.®
6. Melancark i ni

parsitipatif oleh
peneliti denga i persoalan sosial
bukan sekedar untuk menyelesaik itu sendiri, tetapi merupaka proses
pembelajaran untuk peneliti, masyarakat maupun pemuda sehingga terbangun
pranata baru dalam komunitas dan sekaligus memunculkan community organizer
(pengorganisisr dari masyarakat) Dusun Beton dan ahirnya akan muncul local
leader (pemimpin lokal) pemuda yang menjadi pelaku dan pemimpin perubahan

selanjutnya.™

7. Membangun Jaringan Antar Pemuda Generasi Petani

18 |bid.,
19 1bid.,
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Jaringan antar pemuda dibangun atas dasar kebutuhan kelompok
Pemuda yang menjadi generasi petani Beton yang sudah bergerak melakukan
aksi perubahan. Jaringan ini merupakan media komunikasi, riset, diskusi dan

segala aspek untuk merencanakan, mengorganisisr, dan memecahkan

problem-problem sosial. Hal ini na terbangunnya pusat-pusat belajar

merupakan asalah satu bukti ata baru sebagai awal perubahan
dalam kom

8. Refleksi Pr perubahan sosial)

muskan teoritisasi perubahan enerasi Petani

rdasarkan atas hasil riset, proses pe

gram aksi yang sudah terlaksana,

ua proses dan hasil yang dipero awal sampai
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